Empat Waktu Orang Beriman

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang masih memberikan nikmat-Nya kepada kita, terbukti pada siang hari yang mulia
ini, kita dapat mendatangi panggilan-Nya untuk melaksanakan sholat Jumat. Shalawat dan
salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta ummatnya yang

konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Mari kita meningkatkan iman dan taqwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan

menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ada sebuah nasehat indah dari ulama tabi‘in, Wahb bin Munabbih, yang nasehat ini terdapat
dalam hikmah keluarga Nabi Dawud ‘Alaihissalam:
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“Sesungguhnya dalam hikmah keluarga Dawud disebutkan bahwa, kewajiban atas orang yang
berakal adalah tidak lalai dari empat waktu, yakni: Waktu yangmana ia bermunajat kepada
Tuhannya ‘Azza wa Jalla, waktu yangmana ia menghisab dirinya sendiri, waktu yangmana ia
menyampaikan isi hatinya kepada saudara-saudaranya yang akan memberitahunya tentang aib-
aibnya dan berkata jujur kepadanya mengenai dirinya, waktu yangmana ia membiarkan dirinya
menikmati kesenangan pada hal-hal yang halal dan indah. Karena waktu yang keempat ini
dapat menolong (menguatkan) untuk menjalani tiga waktu sebelumnya, serta memberi

penyegaran bagi hati.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Nasehat Wahab bin Munabbih di atas selaras dengan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala di
dalam Al-Qur’an.



Pertama: Orang beriman harus meluangkan waktu untuk bermunajat kepada Allah. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa takut pada waktu pagi dan
petang, dengan tidak mengeraskan suara, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
lengah.” (QS. Al-A'raf: 205).

Mari kita memperbanyak doa, dzikir, dan sholat Malam, karena itulah saat paling dekat seorang

hamba dengan Rabb-nya.

Kedua: Orang beriman harus meluangkan waktu untuk menghisab diri (muhasabah). Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertagwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr:
18).

Setiap malam sebelum tidur, kita tanyakan pada diri kita, “Apa amal kebaikan yang sudah aku

lakukan hari ini? Apa dosa yang harus aku taubati?”

Ketiga: Orang beriman harus meluangkan waktu bersama saudara yang jujur menasehati.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal sholeh serta saling menasihati untuk
kebenaran dan kesabaran.” (QS. Al-'Asr: 3).

Bersahabatlah dengan orang sholeh yang berani mengingatkan kesalahan kita, karena itulah

tanda cinta sejati.

Keempat: Orang beriman harus meluangkan waktu untuk menikmati yang halal. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan (dari) Allah yang
telah Dia sediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik?’ Katakanlah, ‘Semua
itu adalah untuk orang-orang yang beriman (dan juga tidak beriman) dalam kehidupan dunia,
(tetapi ia akan menjadi) khusus (untuk mereka yang beriman saja) pada hari Kiamat.’
Demikianlah Kami menjelaskan secara terperinci ayat-ayat itu kepada kaum yang
mengetahui.” (QS. Al-A'raf: 32).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Mari kita jadikan nasehat ini sebagai pedoman hidup. Jangan sampai waktu kita habis tanpa
bermunajat kepada Allah. Jangan sampai waktu kita habis tanpa muhasabah. Jangan sampai
kita meninggalkan nasehat dari teman yang sholeh, dan Islam tidak melarang kita istirahat,
bermain dengan anak, atau menikmati makanan halal, dan justru itu bagian dari penyegar hati

agar kuat beribadah.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberi kita kekuatan untuk mengisi empat waktu

tersebut dengan sebaik-baiknya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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Khutbah Kedua
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